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INTISARI 

 

Inflamasi merupakan mekanisme reaksi lokal pada jaringan terhadap suatu 

infeksi atau cedera dengan melibatkan lebih banyak mediator. Daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp) memiliki kandungan senyawa flavonoid yang dapat 

digunakan sebagai antiinflamasi. Sediaan topikal dipilih karena meminimalisir efek 

samping yang tidak diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak 

etanol dapat diformulasi dalam bentuk gel, membandingkan aktivitas antiinflamasi gel 

dan kestabilian fisik gel. 

Daun salam diekstraksi dengan metode merasi menggunakan pelarut etanol 

70%. Ekstrak etanol daun salam diformulasikan dalam sediaan gel dengan konsentrasi 

1,5%, 2,5%, 4%. Basis dan ketiga formula dilakukan uji stabilitas dipercepat selama 3 

siklus dengan suhu 4˚C dan 40˚C, pengujian meliputi organoleptis, homogenitas, daya 

sebar, daya lekat, pH, viskositas. Pengujian antiinflamasi dengan pengukuran volume 

telapak kaki tikus. Hasil data yang diperoleh dianalisis statistik One Way Anova. 

Hasil pengujian antiinflamsi gel ekstrak etanol daun salam menunjukkan ketiga 

konsentrasi memiliki kemampuan antiinflamasi terhadap volume telapak kaki yang 

diinduksi karagenan. %PI yang dihasilkan tiap konsentrasi 27,96%±3,70 (1,5%), 

23,27%±5,62 (2,5%), 20,81%±2,02 (4%). Hasil statistik One Way Anova p > 0,05 

dimana tidak ada perbedaan yang signifikan antara Formula 1, 2 dan 3. Hasil statistik 

One Way Anova daya sebar menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan Basis dengan 

ketiga Formula (p > 0,05). Dan hasil statistik One Way Anova daya lekat p < 0,05 

dimana terdapat perbedaan yang signifikan.  

 

Kata kunci: Daun salam, Ekstraksi, Gel, Antiinflamasi. 
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ABSTRACT 

 

Inflammation is a local reaction mechanism in the tissue to an infection or injury 

by involving more mediators. Bay leaves (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) 

contains flavonoid compounds using as anti-inflammatory. Topical preparations were 

chosen because they minimize unwanted side effects. This study aims to determine the 

ethanol extract can be formulated in the form of a gel, compared anti-inflammatory gel 

activity and physical stability of the gel. 

Bay leaves were extracted by merasi method using 70% ethanol as solvent. The 

ethanolic extract of bay leaves was formulated in gel preparations with concentrations 

of 1.5%, 2.5%, 4%. The base and the three formulas were tested for accelerated 

stability for 3 cycles at a temperature of 4˚C and 40˚C, the tests included organoleptic, 

homogeneity, spreadability, adhesion, pH, viscosity. Anti-inflammatory test by 

measuring the volume of the rat's paws. The results of the data obtained were analyzed 

statistically One Way Anova. 

The results of the anti-inflammatory test of the ethanol extract of the bay leaves 

showed that the three concentrations had anti-inflammatory properties on the volume 

of the soles induced by carrageenan. %PI produced for each concentration was 

27.96%±3.70 (1.5%), 23.27%±5.62 (2.5%), 20.81%±2.02 (4%). One Way Anova 

statistical results p > 0.05 where there was no significant difference between Formula 

1, 2 and 3. The statistical results of One Way Anova dispersion showed that there was 

no significant difference between the Basis and the three Formulas (p > 0.05). And the 

statistical results of One Way Anova stickiness p < 0.05 where there is a significant 

difference. 

 

Keywords: Bay leaves, Extraction, Gel, Anti-inflammatory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia kaya akan tanaman yang berkhasiat sebagai obat dan pada saat 

ini gaya hidup back to nature menjadi cukup populer, sehingga masyarakat 

kembali memanfaatkan berbagai tanaman bahan alam. Tanaman berkhasiat 

obat memiliki nilai yang lebih ekonomis dan efek samping yang lebih kecil 

dibandingkan obat-obat sintetis. Salah satu tanaman yang bisa digunakan yaitu 

daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp).  

Daun salam lebih dikenal sebagai salah satu bumbu masakan karena 

aromanya yang khas (Andriani, 2016). Selain dimanfaatkan sebagai pelengkap 

dan penyedap alami pada masakan daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp) ternyata memiliki manfaat lain yaitu dapat dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Keberadaan tanaman salam yang sudah umum dimasyarakat dan 

mudah didapatkan, diharapkan dapat memudahkan edukasi kepada masyarakat 

terhadap manfaat daun salam yang dapat digunakan sebagai salah satu 

pengobatan (Harismah dan Chusniatun, 2016). Telah banyak penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui khasiat yang terdapat dalam daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp). Diantaranya sebagai anti bakteri, 

diabetes, asam urat, diare dan hiperlipidemia (Utami, 2013). Kandungan yang 

terdapat dalam daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) salah satunya 

adanya senyawa flavonoid yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi. 
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Berdasarkan penelitian Sukmawati, dkk (2018) ekstrak etanol daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp) memiliki efek sebagai antiinflamasi 

dimana dosis 75 mg/ kgBB memiliki efek penurunan volume edema kaki tikus 

yang paling efektif dengan diberikan secara injeksi per-oral. Flavonoid 

merupakan senyawa yang memiliki efek farmakalogi sebagai antiinflamasi. 

Flavonoid berfungsi sebagai antiinflamasi dengan cara menghambat enzim 

siklooksigenase dan lipooksigenase (Agustina et al, 2015).  

Inflamasi merupakan mekanisme reaksi lokal pada jaringan terhadap 

suatu infeksi atau cedera dengan melibatkan lebih banyak mediator (Yulianti, 

2010). Proses gejala terjadinya inflamasi salah satunya yaitu bengkak (Muller, 

2002). Pemberian obat antiinflamasi diperlukan untuk memodulasi proses 

terjadinya peradangan karena memiliki aktivitas menekan atau mengurangi 

peradangan (Gunawan, 2007). Berdasarkan mekanisme kerja obat 

antiinflamasi secara oral terbagi menjadi golongan steroid dan golongan non-

steroid (AINS). Penggunaan obat antiinflamasi oral menimbulkan efek 

samping seperti tukak peptik, gangguan ginjal, anemia, tukak lambung hingga 

pendarahan (Rinayanti dkk., 2014).  

Pengobatan inflamasi dengan sediaan topikal saat ini lebih dipilih karena 

dapat meminimalisirkan efek samping yang timbul seperti sediaan oral. 

Pemilihan sediaan farmasi untuk penggunaan topikal memiliki kelebihan yaitu 

penggunaanya mudah, absorpsi cepat dan memberikan perlindungan 

pengobatan terhadap kulit. Kelebihan lain penggunaan sediaan topikal yaitu 

tidak melewati hepatic first pass metabolism (Utama, 2014). Beberapa 
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penelitian telah dilakukan dalam pembuatan sediaan topikal antiinflamasi dari 

ekstrak etanol daun salam yaitu pada penelitian Tomas Indra Waskitha Utama 

(2014) dilakukan pembuatan sediaan dalam bentuk sediaan cream dan 

penelitian Odilia Arum (2014) dalam bentuk emulsigel. Pada penelitian ini 

sediaan topikal yang dipilih adalah gel. Gel adalah bentuk sediaan semi padat 

yang mengandung zat pembentuk gel (gelling agent) untuk memberikan 

kekakuan pada larutan atau dispersi koloid yang digunakan untuk pemakaian 

luar pada kulit (Mayba and Gooderham, 2018).  

Ekstrak etanol daun salam diformulasikan dalam sediaan gel agar mudah 

saat pengaplikasiannya. Gel dipilih karena memiliki kandungan air yang lebih 

banyak, mudah dioleskan, pelepasan obatnya baik, mudah dalam pencucian, 

mudah mengering dan membentuk lapisan film, memberikan efek yang dingin 

(Kuncari dkk, 2014); (Prastianti, 2016). Sistem penghantaran sediaan gel yaitu 

dengan penetrasi pada permukaan stratum corneum di bawah gradient 

konsentrasi, difusi melalui stratum corneum, epidermis dan dermis yang 

selanjutnya masuknya molekul ke dalam mikrosirkulasi (Sany, 2009).  Gel 

memiliki sifat yang lebih baik pengaplikasiannya dibandingkan sediaan krim 

dan salep. Gel memiliki sifat fisik (karakteristik utama yang mempengaruhi gel 

yaitu viskositas, daya sebar, pH, homogenitas) dan stabilitas (kemampuan gel 

bertahan pada parameter sifat fisiknya untuk beberapa waktu) (Kaur and 

Guleri, 2013).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin membuat sediaan topikal bentuk 

gel dari ekstrak etanol daun salam sebagai pengobatan antiinflamasi. Sediaan 
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gel dipilih karena pada saat penggunaanya mudah mengering, membentuk 

lapisan film yang mudah dicuci dan memberikan rasa dingin dikulit (Sayuti, 

2015). Ekstrak etanol daun salam dibuat dalam sediaan gel diharapkan dapat 

menjadi produk yang dapat digunakan sebagai pengobatan antiinflamasi dan 

memiliki kestabilan fisik yang baik pada sediaan gel. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun salam dapat diformulasi dalam bentuk sediaan 

gel? 

2. Bagaimanakah ekstrak etanol daun salam mempunyai aktivitas 

antiinflamasi? 

3. Bagaimanakah gel ekstrak etanol daun salam stabil secara fisik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun salam dapat diformulasi dalam 

bentuk gel. 

2. Untuk membandingkan aktivitas antiinflamasi gel ekstrak etanol daun 

salam.  

3. Untuk membandingkan gel ekstrak etanol daun salam konsentrasi 1,5%, 

2,5% dan 4% stabil secara fisik.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat daun 

salam yang dapat digunakan sebagai pengobatan antiinflamasi.  

2. Memberikan informasi yang dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan efektivitas daun salam. 

3. Menghasilkan sediaan gel ekstrak etanol daun salam yang dapat digunakan 

sebagai obat antiinflamasi.  
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimental mengenai efek antiinflamasi gel  ekstrak etanol daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) terhadap tikus jantan putih galur 

wistar. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat pembuatan simplisia : oven, loyang oven, blender. Alat maserasi 

: toples kaca, pengaduk, gelas ukur 500 mL, corong, cawan porselin, rotary 

evaporator IKA RV10, water bath. Alat skirining fitokimia : tabung reaksi, 

pipet tetes, beaker gelas 25; 50 mL, kompor listrik. Alat pembuatan gel dan 

uji sifat fisik gel : mortir dan stamfer, sudip, timbangan digital, pot salep 

100 gram, timbangan, plat kaca, pH stick indicator, viskometer Brookfield 

Rion VT-04E. Alat uji antiinflamasi : spuit injeksi, jarum suntik 26G 

baskom, plestimometer. 

2. Bahan  

Bahan simplisia : daun salam yang diperoleh dari daerah Sumber 

Krajan Rt. 03/ 01 Banjarsari Surakarta. Bahan maserasi : etanol 70% 

(Medika), kertas saring. Bahan gel : carbopol 940, TEA, metil paraben, 



29 
 

 
 

propilenglikol, aquades. Bahan skrining fitokimia : Mayer LP, Dragendorf 

LP, Wagner LP, FeCl3 10 % LP, HCl 2 N, serbuk Mg. Bahan uji 

antiinflamasi : karagenan. 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus jantan 

putih galur wistar. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian adalah konsentrasi 1,5, 2,5, 4% dalam gel 

ekstrak etanol daun salam. 

2. Variabel tergantung 

Variabel tergantung dalam penelitian adalah aktivitas antiinflamasi dan 

stabilitas fisik gel ekstrak etanol daun salam. 

3. Variabel terkontrol 

Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah umur, berat badan, jenis 

kelamin.   

 

D. Definisi Operasional 

1. Ekstrak etanol daun salam adalah ekstrak yang diperoleh dari hasil 

ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 

2. Flavonoid adalah kandungan yang terdapat dalam ektrak etanol daun 

salam yang dapat digunakam sebagi antiinflamasi. 



30 
 

 
 

3. Untuk mengambil senyawa flavonoid yang terdapat didalam daun salam 

dapat dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi. 

4. Gel Ekstrak Etanol Daun Salam konsentrasi 1,5% adalah gel yang 

mengandung ekstrak etanol daun salam sebayak 1,5 gram. 

5. Gel Ekstrak Etanol Daun Salam konsentrasi 2,5% adalah gel yang 

mengandung ekstrak etanol daun salam sebanyak 2,5 gram. 

6. Gel Ekstrak Etanol Daun Salam konsentrasi 4% adalah gel yang 

mengandung ekstrak etanol daun salam sebayak 4 gram. 

7. Sifat fisik gel dapat diketahui dari uji fisik yang dilakukan secara 

kuantitatif meliputi daya sebar, daya lekat, viskositas, pH, organoleptis dan 

homogenitas. 

8. Untuk mengetahui efek antiinflamasi dari gel ekstrak etanol daun salam 

diujikan ke hewan uji (tikus jantan putih galur wistar). 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi Tanaman  

Determinasi tanaman bertujuan untuk menetapkan kebenaran sampel 

tanaman daun salam yang berkaitan dengan ciri-ciri makroskopis dengan 

mencocokkan ciri-ciri morfologi tanaman terhadap pustaka. Determinasi 

tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 
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2. Persiapan Bahan 

Daun salam yang diperoleh di daerah Sumber Krajan Rt. 03/ 01 Banjarsari 

Surakarta. Kemudian dilanjutkan pembuatan simplisia. Daun salam 

disortasi basah, dipisahkan dari kotoran dan bagian tanaman lain, dilakukan 

pencucian, kemudian pengeringan dengan cara diangin-anginkan tanpa 

sinar matahari langsung sampai kering dan selajutnya di sortasi kering. 

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Salam 

Simplisia kering yang ukurannya sudah diperkecil sebanyak 600 

gram serbuk simplisia daun salam dimasukkan ke dalam toples kaca, 

kemudian ditambah pelarut etanol 70% sebanyak 4.500 mL, diaduk, 

ditutup dan didiamkan selama 3 x 24 jam terlindung dari cahaya. Setelah 3 

hari kemudian disaring dan ampasnya direndam kembali dengan 1.500 mL 

pelarut dan didiamkan selama 1 x 24 jam. Filtrat yang diperoleh dipekatkan 

dengan rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak etanol daun salam 

pekat, kemudian diuapkan lagi dengan water bath sampai didapatkan 

ekstrak kental dan ditimbang (Wicaksono dan Ulfah, 2017).  

4. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Salam 

a. Uji Flavonoid  

Sebanyak 2 mL ekstrak etanol daun salam dimasukkan ke dalam tabung 

ditambahkan air panas, didihkan selama 5 menit, disaring. Filtrat 

ditambah sedikit serbuk Mg dan 1 mL HCl pekat. Positif mengandung 

flavonoid terbentuk warna merah atau kuning (Jaafar et al., 2007).  
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b. Uji Alkaloid  

Sebanyak 1 ml ekstrak etanol daun salam ditambah 2 mL HCl 2 N 

kemudian dikocok. Filtrat dibagi ke dalam 3 tabung, masing-masing 

tabung 3 tetes filtrat. Tabung 1 ditambahkan 2 tetes pereaksi Meyer, 

tabung 2 ditambahkan 2 tetes pereaksi Wagner dan tabung 3 

ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorf. Positif terdapat alkaloid 

dengan pereaksi mayer terbentuk endapan putih atau kuning, perekasi 

Wagner terbetuk endapan coklat atau kemerahan, perekasi Dragendorf 

terbentuk endapan jingga (Tiwari et al., 2011). 

c. Uji Tanin  

Sebanyak 1 ml ekstrak etanol daun salam dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi ditambahkan FeCl3 10% sampai terjadi perubahan warna biru tua 

atau hitam kehijauan menandakan positif mengandung tannin (Jones 

and Kinghorn, 2006).  

d. Uji Polifenol  

Sebanyak 1 ml ekstrak etanol daun salam dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi ditambahkan FeCl3 10% sampai terjadi perubahan warna biru tua 

atau hitam kehijauan menandakan positif mengandung fenol (Jones and 

Kinghorn, 2006).  

e. Uji Saponin  

Sebanyak 2 mL ekstrak etanol daun salam dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi ditambahkan 10 mL air panas, dikocok kuat selama 10 detik, 
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penambahan HCl 2 N sebanyak 1 tetes, buih tidak hilang menunjukkan 

positif mengandung saponin (Yati dkk., 2018).  

5. Pembuatan Gel Ekstrak Etanol Daun Salam 

Tabel 1. Rancangan formula gel ekstrak etanol daun salam  

Bahan 

Formula 1 

(gram) 

Formula 2 

(gram) 

Formula 3 

(gram) 

Formula 4 

(gram) 

Ekstrak etanol daun salam  1,5 2,5 4 - 

Carbopol 940 2 2 2 2 

Trietanolamin 1 1 1 1 

Propilenglikol 10 10 10 10 

Metil paraben  0,02 0,02 0,02 0,02 

Aquades  ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

Pembuatan gel ekstrak etanol daun salam dilakukan dengan cara 

menyiapkan alat dan bahan yang digunakan, kemudian ditimbang masing-

masing bahan yang dibutuhkan sesuai formula. carbopol 940 

dikembangkan dengan air panas kemudian diaduk sampai terdispersi 

sempurna dan terbentuk basis gel. Metil paraben dilarutkan dalam air panas 

dengan suhu 70˚C sampai larut, kemudian didinginkan. Ditambahkan 

sedikit demi sedikit ekstrak etanol daun salam kedalam propilenglikol dan 

diaduk sampai homogen. Kemudian metil paraben, ekstak etanol daun 

salam yang sudah dilarutkan dalam propilen glikol dicampurkan semua 

dengan carbopol yang sudah dikembangkan diaduk sampai homogen, 
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ditambahkan TEA sedikit demi sedikit diaduk sampai homogen dan 

terbentuk gel (Ulfa dkk, 2016). 

6. Evaluasi Fisik Sediaan Gel 

a. Uji Stabilitas Fisik  

Pengujian dilakukan sebelum dan setelah  penyimpanan dipercepat 

dengan suhu 4˚C dan 40˚C selama 48 jam dalam 3 siklus (Syaiful, 

2016). 

b. Uji Organoleptis  

Pengamatan organoleptis dilakukan terhadap sediaan gel yang telah 

dibuat meliputi perubahan warna, bentuk dan bau (Panji dkk., 2017).  

c. Uji Homogenitas  

Gel dioleskan pada plat kaca kemudian diamati homogenitasnya. Gel 

yang stabil harus menunjukkan susunan homogen yang baik (Ulfa 

dkk., 2016). 

d. Uji pH 

Pengujin pH gel dilakukan menggunakan pH stick indicator. 

Pengukuran dilakukan dengan cara mencelupkan pH stick indicator 

kedalam sediaan gel, selama beberapa detik, kemudian dicocokkan 

warna pH stick indicator dengan standar warna pH kemasan 

(Rahmawati, 2010).  pH yang baik untuk kulit yaitu 4,5-6,5 (Naibaho, 

2013). 
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e. Uji Daya Sebar 

Gel ditimbang 1 gram, diletakkan ditengah-tengah kaca, ditutup dengan 

kaca lain dibiarkan selama satu menit kemudian diukur diameter sebar 

gel, kemudian diberi penambahan beban 125 gram dibiarkan selama 

satu menit, kemudian diukur diameter sebar gel. Daya sebar 5-7 cm 

menunjukkan konsistensi sediaan semisolid yang nyaman dalam 

penggunaan (Yati dkk, 2018).  

f. Uji Daya Lekat 

Gel ditimbang 0,25 gram, diletakkan diatas object glass ditutup dengan  

object glass lain diatas gel tersebut. Kemudian ditekan beban 1 kg 

selama 5 menit. Kemudian dilepaskan beban seberat 80 gram dan 

dicatatat waktunya hingga kedua gelas objek terlepas (Mukhlishah dkk, 

2016). Daya lekat yang baik untuk sediaan yaitu > 1 detik 

(Cahyaningsih, 2018). 

g. Uji Viskositas  

Gel dimasukkan kedalam wadah yang berukuran 100 ml dan dipasang 

pengaduk viskometer Brookfield Rion dengan pengaduk nomor 2  

(Panji dkk, 2017). Syarat viskositas yaitu 50-1000 dPa.s (Nurahmanto 

dkk, 2017). 

7. Pembuatan Karagenan 1% 

Karagenan 1% dibuat dengan menimbang 1 gram karagenan 

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL lalu di larutkan dengan 

NaCl 0,9% (Utama, 2014).  
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8. Pemilihan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan putih galur wistar, 

alasan menggunakan tikus jantan karena tidak memiliki hormon esterogen 

sehingga tidak mempengaruhi hasil uji,   dengan kriteria tikus yaitu sehat, 

berat badan 150-200 gram, berumur 2-3 bulan sebanyak 15 ekor, kemudian 

diadaptasi selama 1 minggu. Dibagi dalam 5 kelompok (Murni, 2013); 

(Sukaina, 2013). 

9. Perlakuan Hewan Uji 

a. Pengelompokan hewan uji  

Pengujian efek antiinflamasi menggunakan 15 ekor tikus jantan 

putih galur wistar dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 3 ekor tikus.  Kelompok I sebagai kontrol positif diberi 

karagenan 1% dan sediaan voltaren emulgel 1%. Kelompok II sebagai 

kontrol negatif diberi karagenan 1% dan basis gel. Kelompok III, 

kelompok IV dan kelompok V diberi karagenan 1% dan sediaan gel 

ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi 1,5%, 2,5% dan 4%.  

b. Pemeliharaan hewan uji  

1) Perawatan hewan uji sebelum penelitian  

a) Kandang : 

(1) Kandang dibuat cocok untuk hewan uji tikus. 

(2) Tidak mempunyai permukaan yang tajam dan kasar 

sehingga tidak melukai hewan uji tikus.  

(3) Mudah diperbaiki dan dibersihkan. 

(4) Suhu ruangan antara 18-29˚C. Rata-rata 20-25˚C. 

b) Makanan dan minuman : 
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(1) Tikus diberi makanan yang bermutu dengan jumlah yang 

cukup. Makanan diberikan setiap hari.  

(2) Makanan yang diberikan disimpan ditempat yang bersih 

dan kering.  

(3) Minuman yang diberikan selalu bersih dan disediakan 

dengan jumlah yang cukup. Botol minum dicuci setiap hari 

dan minuman diganti setiap hari. 

2) Terminasi hewan uji 

Setelah semua proses penelitian selesai dilaksanakan, hewan 

uji diterminasi dengan cara dibius dengan inhalasi eter. 

3) Penanganan sampah hewan uji 

Hewan uji yang telah mati setelah didekapitasi kemudian 

dikubur dalam tanah. 

c. Pengujian antiinflamasi 

Tikus yang sudah memenuhi kriteria dipuasakan selama 8 jam 

sebelum diberikan perlakuan, kemudian ditimbang berat badannya. 

Semua tikus yang digunakan diukur volume kakinya menggunakan 

plestimometer. Bagian telapak kaki disuntikkan karagenan sebanyak 

0,1 ml secara subkutan pada telapak kaki tikus. Kemudian tikus 

dipelihara selama 1 jam lalu dilakukan kembali pengukuran volume 

kaki tikus yang telah diinduksi dengan karagenan sebagai volume awal 

(Vo) sebelum perlakuan. Setelah itu diberi perlakuan secara topikal 

pada bagian telapak kaki tikus yang telah diinduksi karagenan.  

Kelompok I diberi sediaan voltaren emulgel 1%. Kelompok II diberi 

basis gel. Kelompok III, kelompok IV dan kelompok V diberi sediaan 
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gel ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi 1,5%, 2,5% dan 4% 

sebanyak 1 gram. Setelah 1 jam pemberian volume kaki tikus diukur 

kembali menggunakan plestimometer, pengukuran dilakukan setiap 60 

menit selama 360 menit. Perubahan tingkat kebengkakan dicatat 

sebagai volume telapak kaki tikus (Vt) (Amalia, 2016); (Awaluddin, 

2020); (Muchtar, 2017); (Ulfa, 2016); (Wulansari, 2018). 

Hasil pengamatan edema pada telapak kaki tikus ditunjukan dari 

luas area bawah kurva (AUC) yang merupakan selisih ketebalan edema 

telapak kaki tikus yang diinduksi karagenan 1%. Perhitungan nilai AUC 

menggunakan metode trapezoid dengan rumus : 

AUC0-6 =  ∑ [(
Yn-1 + Yn

2
) (Xn − Xn-1)]

6

0
 

Keterangan : 

AUC0-6  = Area Under Curve dari jam ke-0 sampai jam ke-6 

(mL.jam) 

Yn-1  = Tebal edema jam ke-(n-1) (mL) 

Yn  = Tebal edema jam ke-n (mL) 

Xn  = Jam ke-n (jam) 

Xn-1  = Jam ke-(n-1) (jam) 

(Apriyanti, 2020). 

Aktifitas antiinflamasi dapat dilihat dari persen (%) 

penghambatan inflamasi. Dengan rumus : 

Penghambatan inflamasi (%) =  
(AUC₀₋ₓ)₀ - (AUC₀₋ₓ)ₙ

(AUC₀₋ₓ)₀
 x 100% 
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Keterangan : 

(AUC₀₋ₓ)₀ =  rata-rata  AUC total kelompok kontrol negatif 

(mL.jam) 

(AUC₀₋ₓ)ₙ = rata-rata AUC total pada kelompok perlakuan 

replikasi ke-n (mL.jam) 

(Ikawati dkk., 2007). 

 

F. Analisis Data 

Data hasil penelitian kemudian dianalisis deskriptif untuk homogenitas, 

organoleptis sediaan dan secara statistik dengan membandingkan pengujian 

antiinflamasi kelompok perlakuan dengan kelompok positif dan negatif dan 

data hasil uji stabilitas fisik formula gel. Dengan menggunakan uji Shapiro 

Wilk, dilanjutkan analisis ANOVA satu arah dengan taraf kepercayaan 95% 

(Utama, 2014). Dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey HSD untuk mengetahui 

terdapat perbedaan yang bermakna atau tidak.  
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Determinasi tanaman dan penyiapan daun salam 

Ekstraksi daun salam 

Skrining fitokimia 

- Identifikasi flavonoid 

- Identifikasi alkaloid 

- Identifikasi tannin  

- Identifikasi fenol 

- Identifikasi saponin   

Pembuatan sediaan gel ekstrak etanol daun salam  

Formula I Formula II Formula III 

Evaluasi fisik sediaan gel Formula I-IV - Uji homogenitas 

- Uji organoleptis 

Uji antiinflamasi pada tikus Formula I-IV 

Pengolahan data dengan SPSS 

Pembahasan dan kesimpulan  

Formula IV 

Injeksi karagenan 1% secara subkutan pada telapak kaki 

Pemberian gel secara topikal pada telapak kaki 1 hari 

Pengukuran volume edema 60-360 menit 

- Uji pH 

- Uji daya lekat 

- Uji daya sebar 

- Uji viskositas  

Uji stabilitas fisik gel 

dipercepat 

Gambar 10. Alur Penelitian 

Kelompok I  

Kontrol positif  

Karagenan 1% 

+ emulgel 

voltaren 1% 

 

Kelompok III 

Karagenan 1% 

+ gel ekstrak 

etanol daun 

salam 1,5% 

 

Kelompok II 

Kontrol negatif 

Karagenan 1% 

+ Basis gel  

 

Kelompok IV 

Karagenan 1% 

+ gel ekstrak 

etanol daun 

salam 2,5% 

Kelompok V 

Karagenan 1% 

+ gel ekstrak 

etanol daun 

salam 4% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dapat 

dibuat  dalam bentuk sediaan gel dan dapat bercampur homogen dengan 

bahan-bahan gel dalam formula. 

2. Gel ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

konsentrasi 1,5 mempunyai aktivitas antiinflamasi lebih besar 

dibandingkan gel ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum 

(Wight) Walp.) konsentrasi 2,5% dan 4%..  

3. Gel ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

konsentrasi 1,5%, 2,5% dan 4% stabil secara fisik dan memenuhi 

persyaratan uji sifat fisik gel yang baik.  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian antiinflamasi gel ekstrak etanol daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dengan metode uji antiinflamasi 

lain. 

2. Dapat dilakukan penelitian fraksinasi senyawa dalam daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) untuk mengetahui senyawa 

metabolit yang lebih berperan memiliki aktivitas antiinflamasi.  
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